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budaya dalam bentuk Hutan D), Hutan Kemasyarakatan
Tenarman Rakyat (HTR), Hutan Ralayat (HR), Hutan Adat. (HA) dan Kermitraan
Kehutanan,




1.2 Perizinan dan Pengelolaan HkKm

lzin Ussha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan (LPHkm) dibertkan kepada
A1 Hutan produksi dan/atau M-lnlmﬂmgmbﬁmdthbn Lzn
B Hutan lindung yang dekelola oleh Perum Pertutan dan
(€1 Wilayah tertentu dalom EFPH
ILPHm mengacy pada PIPPS (Peta Indikasi Freal Perhutansn Sosial)
penrchonan

fepata LUPT, D) kepala EPH gang dapat dif asiiliss







Pemegang IUPHKEm berhak :

ala
. dan memanf aatkan EIPHEm sesusi dengan

- Vienda manfaal dari sumber Lk
mﬁm daya genetik yang

+ Miengembangkan elonomi produktill berbasis kehutanan

e s s e

. kerritrase dalaem
Wierdapat pendampingan kernitrasn pengerrbangan

Pemegang IUPHKm wajlb

+ WMenjaga arealnga dari akan dan aran
nﬂmﬂﬁ s perus pencem

» Memberi tanda batas areal kerjanys
m"m@ﬂ”w hepada

« Viglsksanakon tata usaha hasl hutan
« Mempertsharken fungs hutan
+ Wl sbsanakon perlindungan butan

Erelaksarasn kewagban dibaetu




2.1. Perencanaan Pembibitan HEm

Setelsh diperoleh izn urituk mmmmwm
bermisyawarak uluk mermbicansian dan
mdﬂﬂn—“ﬂmﬂhh&uﬁ polahsanamn kegiotan.

brbsit. dan perriabitan, teknd mmmhw'bﬂmhﬂ
kegiatan




Lokmsi Laram

|







Foncargan lokasi persemaianvpembibitan in dibuat dengan mempetimbanghan
Hnﬂmuﬁd—ﬁmmmwwmmﬂﬂ

Liokosi perzevraion perishiten dilempation pada aresl uang berdebalan dengan
ok pevanaman.
Rarcangan tata letak perbibitan dapat dlhat pada Garmber .




Kebutuban bibit ditentukmn
oleh lups areal yang skan

kagiatan penacaman terganturg pada
luissan ey sk citanam dan jarek

Lanarmngs. _

Untuk tanaman rehabditasi  pmlsh bibit
yang dibutunion untuk sreal seluse 1 ha
dengen jarak tram 3 X 3 m

Contoh 1,500 + bt tanaman sulam 10 %
total = L0 bikdt

Jurmlsh bt yang dibutubion untuk sresl
seluas 1 ha dengan Brek tanam 50X 5 m
aclalan 200 batang kevrudion ditarmbah
10% [bit tanaman sulaman, maka bibit
yong hans dipersiaghan minimal 830 bibit







membesatkannys hingga siap tanarm waluk wenjaran tinaarus tingkat

Ltk (b perlus rrenakonckskan Lahan uang berbuka cdap smar matahan, media

tebilvcarn serta avan darl gangauan hewan dan monusia,




sebagal tempat pemiibitan. sbb:

surmber air urituk
Sumber & ugtdpﬂimmﬁwmmhmpm
perturmbuhan s batang don daun. Surber air bisa dari mata sir sunge, kolam,
danau, situ, kantong air dan surmur buatan.
mmmmwmmwmmmm
teympat lain yang dalirken melalu pipa ke lokss pembibitan
Fiir henes tersedia, separpang bt maslh ada dipersamalan.

Fireal terbuka (tidek ada naungan darl pohon besar)

Lokasi yang terbuks dimaksudkan untuk menjamin kecukupan cahays matahan
dalam rangks memmisng proses lotosintesis. Kurangnya cahays matahari bisa
Keuntungan memilih lokasi yong terbuka adalah mudah mengotur kebutuhan
pencahayaan dalam pemisbiten. Pada saat di persemaian yang kurang mermertusan
eshaya dbust bedengan dengan atap yang berguna untuk mengurang, pencahayasn.

Pads sast bibit sidah siag menerima cahaga penuh, maka atap bedang

di lepas. Mamun, bila lokasi pembibitan tertulup atau terlindung dibawal pohan
rriska cahayas matshsri sangat berhurang. Hanys berguna pads masa persemaian,
Saat ingin nmbﬁuﬁmﬁtnﬁuwm&ﬁﬁhlukﬂwm
agar bibit menerima cahoya matanari langsung.




Lahan datar atau bergelombang

mmmmw

Bl k. berglombang dikorcson aye etk bl 1 m ackens b

Tanah cukup subur imasih terdapat top soil, tidak keras/berbatu)

Hﬁﬂ!ﬂnkﬁﬁﬁmﬂnnﬂﬂhﬁtdﬂh@nﬁhm
yang terbanysk adaeh top soltansh subue Olehy mmmmmm




Drekat dengan jalan, untuk memudahkan transportasd

Fman terjagaPemagaran
Lokasi dijamin amen darl gangguan hevwan, termak dan manusis.




Bibit. yang balk ghan menghasidken tanaman yang bak. Oleh karena it dipelukan
presedur tertentu calnm permbuatan BB inl Secars unm proseds perbustan

bt dapat. digambarkan sebaga berikt.

Benih Terpilih
Biahan tansman yang dibssackan di permbibitan, berasal dari
biji, puteran, cabutan, canghkok/stek dan kultur jaringan

Unituk mempercleh benih yang unggul lewat program pemuliaan. secara urmum
dapat. dikdasifiasikan merjod. 2. yoiti
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2.2.3. Sumber Benih dan Bibit

e S
rpiakn bbit-blbit tersebit rrernerul persyanalaperegeratan kusus.
mwmmwm mermerLi knteriakniena sebags

Urur bibit cdax sesual

St dan
fuemiah rormal




2.24. Pengadaan dan Persiapan Vedia

mmmmmum
bnﬁ,h!hubdt-l.lﬂ'ﬁﬂh




225, Kriteria umum media untuk produksi bibit

Eahan stek dlstakan
baik pada

L8 perakaran,




226, Penyediaan Sarana Pembibitan

bak - bak penaburan dengan ukuran

0.5 mx 05 m atay sesus dengan
kebutuhan dan ditempatkan di atas rak
bendoran & m o« 1 m atau sesuai dengen
hebutuhan
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néungan sening dibuka, kecuall §




mmmmm . "dmjfmmm
cukoup sehinggn Uickak

1213 cm, dengan tingg 20 om dan ketebalon radlah scbek.
Bilit yarg sudsih sisp tansrm dan bentuk pelubag dsagkan paca Garribae







antara 073100 meler
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2.3.7. Pembukaan Maungan

Tanaman telah berumur £-8 minggu dikeluarkan dan noungan agar dapat

238, Seleksi

Seleksi ini dilakukan untuk memilih bipit siap tanam, dipilin yang relatif
ﬁu'lqarr:.nﬁl.mﬂuufhhrq tinggi dan mrrish dour,

Bt siap tanam untuk disngiut ke lapangan,
perupukan hingas k siap tanam




kendaraantoda ini bibit Gdak
panas agar kesehatan bubit
Licdah terganggu.




Pengarghutan bibit danl termpat perigkondisian bibit ke lubang tanam dilakukan dengan
ears chpad atai dangt devgan da abau hevean lairmga

gduwm = e

Fipabils persermaion i dilphubon d aresl peronaman moks

penanaman. ik clapat cilakudon [ atau

kbt s

wmuwmmm sama dergan
plastk G










3.1.2. Pembersihan Freal

Pd.mlnd{lﬂlnurhuknmﬁlpuﬂ
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3.1.4. Sistem Penanaman
Penanaman huton kemasarakatan dapat dlabukan dengan 2 sistern sebagal berikut -




3.1.5, Cara Penanaman

Cara penanaman dalam rehabilitasi hutan kemasyarakatandapat dilakikan
rmalalui 3 cara, yaitu




3.1 6.Pemilihan Jenis Tanaman !




3.2.3.Distribusi Bibit

Dis ;
dilskukan dengan

ﬁmmm
P '“”Jﬂh‘! p..ﬁ"‘""'""'"

Pernanaman merupakan mmﬂmmmhmpmm

I.m.ﬂmmbuhu‘:mi_ﬂ. karana [tu sebelum
perlu diperhatikan hal-hal sebagat berdut







3.26. Kebutuhan Bahan dan FAlat Kegiatan Penanaman

Kebutuhan bahan dan alat untuk melaksanakan  penanaman disesuaikan denga
it hegqatannys
Penentuan arah larikan

[+—3

Mmhwmmmu““d‘“d"
peralatan [ainnys sesusi




Pembersihan jalur tanaman

AW |

Ea.r#dt.du.paruq ammmtﬁm:ﬁnd-an

Pengadaan dan pemasangan ajir

oy

Hiir dari bambu, Iu\gg.s puanq sepatu tahan duni dar

peralatan

Pembuatan piringan dan lubang tanam

[0 @ ~ N

Canghul, linggis, puung. meteran, sepatu yang tahan diri dan peralatan Lainmgs.
Lubang tanam 3wa0w30 om don  piringan dengan diameter 1 m

Distribusi bibit dari TPB ke lubang tanam

i W ® T

li#u.-t bl ﬂpnd-h. ml‘.ﬂr. ks, dnpqraht‘n lairnya,







Penanaman dan pemupukan /

w bikit, canghul, skep, dan perslatan

Jumlah sesusi dengan kebutuhan

3.2.7.Sistern Alternatil Penanaman Rehabilitasi HkKm




Cara Penanaman dengan Pellet Seed







o e pllonairdaghoatohach bypotreaiinm S i ol sict o

it tanaman (HET),

Konsolidasi dan Penglsipan Tanaman







Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman







Bila serangan sudah tergolong parah bisa digunakan bahan kimia







tan.
; petan stau kelompok
Mlanitoring dilakuken oleh
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